Norma Baru Bermedsos by Tri Prabowo, Thoriq
YOGYA (KR) - Hari pertama se-
leksi Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) SMA/SMK Negeri
DIY 2020, Senin (29/6) berlang-
sung sangat dinamis, ditandai de-
ngan padatnya jaringan server
PPDB. Namun begitu, banyak ma-
syarakat terutama para orangtua
calon siswa yang masih bingung
dengan aturan main atau cara ker-
ja sistem PPDB. 
Sejumlah orangtua yang masih
belum paham mengenai proses
PPDB menanyakan langsung me-
lalui ‘Live PPDB SMA dan SMK
DIY’ yang digelar Kedaulatan Rak-
yat dan KRJogja.com, kemarin dan
dijawab langsung Kabid Perencaan
dan Pengembangan Mutu Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
(Disdikpora) DIY, Didik Wardaya
SE MM MPd. Sejumlah pertanya-
an yang masuk, di antaranya  batas
akhir perubahan data pendaftaran,
cara kerja sistem penyeleksian jika
ada kuota yang tidak terpenuhi,
dan lain sebagainya.
Kegiatan yang menggunakan
aplikasi Zoom Webinar dan di-
siarkan di Channel Youtube KR
TV tersebut juga mendapat perta-
nyaan dari Kepala SMA Negeri 8
Yogyakarta Rudy Prakanto dipan-
du host, Redaktur Pelaksana
Kedaulatan Rakyat dan 
* Bersambung hal 7 kol 1
JAKARTA (KR) - Presiden Joko Widodo (Jokowi) me-
minta untuk mempercepat  penanganan dampak pandemi
Covid-19 agar semua bekerja tidak linear dan ada tero-
bosan yang bisa dilihat oleh masyarakat.
”Terobosan itu kita harapkan betul-betul berdampak pada
percepat penanganan ini. Jadi tidak datar-datar saja,”  kata
Presiden  Jokowi saat memberikan pengantar pada Rapat
Terbatas (Ratas) mengenai Percepatan Penanganan Dampak
Pandemi Covid-19 di Istana Merdeka, Jakarta, Senin (29/6).
Hal itu bisa dilakukan, menurut Presiden, dengan
menambah personel dari pusat atau tenaga medis dari
pusat untuk provinsi-provinsi di luar DKI Jakarta yang
menunjukkan tren penyebaran masih tinggi.
* Bersambung hal 7 kol 1
HARI INI TERAKHIR UBAH PILIHAN PPDB SMA/SMK NEGERI DIY
Sejumlah Orangtua Masih Bingung
PRESIDEN: MENANGANI COVID-19
Harus Ada Terobosan Baru
KLATEN (KR) - Sindi-
kat produsen uang palsu
(upal) beromzet sekitar se-
tengah miliar berhasil di-
bongkar jajaran Sat Res-
krim Polres Klaten. Sin-
dikat tersebut tidak hanya
memproduksi upal jenis
rupiah, namun juga men-
cetak uang dolar palsu.
Kapolres Klaten AKBP
Edy Suranta Sitepu didam-
pingi Kasat Reskrim AKP
Andriansyah Rithas Hasi-
buan dan Kasubag Humas
Iptu Nahrowi, saat jumpa
pers Senin (29/6) menjelas-
kan, tiga orang tersangka
berhasil diamankan, ter-





Tersangka lain adalah To-
tok Hermawan (52), warga
Kelurahan Pasir Putih Ke-
camatan Candika Kabupa-
ten Muarobungo Jambi dan
Adam Hermawan (50), war-
ga Gang Rambai Kelurah-
an Cisaat Kabupaten Suka-
bumi. Ketiga tersangka
memproduksi uang palsu
jenis pecahan 50.000 dan
100.000 . Selanjutnya, uang
palsu tersebut akan diedar-
kan/dijual kepada masya-
rakat umum. ”Uang palsu
ini dijual dalam jumlah be-
sar dengan perbandingan 1
; 3, yakni Rp 1 juta uang asli
mendapat 3 juta uang pal-
su,” papar Kapolres.
Selain mencetak uang
rupiah palsu, para tersang-
ka juga mencetak uang
palsu dalam bentuk dolar.
Namun untuk uang palsu
dolar tersebut sifatnya
masih uji coba.
* Bersambung hal 7 kol 1
BERKOMUNIKASI menggunakan media sosial (med-
sos) menjadi salah satu normal baru di tengah ancaman
pandemi Covid-19 ini. Menjadikan medsos sebagai normal
baru dalam proses komunikasi tidak luput dari pelbagai tan-
tangan, seperti persebaran berita bohong (hoax) dan ujaran
kebencian (hate speech). Tanggal 30 Juni yang diperingati
sebagai Hari Media Sosial Internasional sangat tepat di-
jadikan momentum untuk membenahi etika dan pola komu-
nikasi dalam medsos, terutama dalam situasi pandemi ini.
* Bersambung hal 7 kol 1
OMZET SEKITAR SETENGAH MILIAR
Dibongkar, Sindikat Produsen Uang Palsu
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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Istri saya yang sedang ber-
ada di rumah merasa ter-
kejut sekaligus takut dan
khawatir ada sesuatu, se-
hingga ia berkirim WA ke-
pada saya. Beberapa saat
kemudian, ia mengabar-
kan bahwa bapak dan ibu
polisi itu ternyata menye-
rahkan bantuan sembako
untuk ibu mertua saya.
ÓBenar-benar kejutan,Ó ka-




475 Fenty Puspitasari  . . . . . . . . . . . . . . . . . 50.000,00 
476 Pak Agus Riyanto Kalasan  . . . . . . . . . 500.000,00 
477 Hani  . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 50.000,00 
JUMLAH    . . . . . . . . . . . . . . . . . Rp 600.000,00 
s/d 26 Juni 2020     . . . . . . . . . . . Rp 303.437.026,00 
s/d 29 Juni 2020     . . . . . . . . . . Rp 304.037.026,00 
( Tiga ratus empat juta tiga puluh tujuh ribu dua puluh enam
rupiah )
Ralat ( 26 Juni 2020 ) No.474 tertulis NN ATM yang benar
Alm. Adi S di muat  (27/6/2020)
NO NAMA ALAMAT RUPIAH 
MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan
bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR
setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan
Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BRI
0409.01.000135.304 atas nama Kedaulatan Rakyat. (Foto
bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.
Berikut dermawan yang sudah menyumbang:
YOGYA (KR) - Komisi Pe-
milihan Umum (KPU) DIY
masih kekurangan dana hing-
ga Rp 32,856 miliar untuk pe-
milihan kepada daerah (Pil-
kada) di tiga kabupaten. Ke-
kurangan terbanyak ada di
Kabupaten Sleman dengan Rp
16,969 miliar, Kabupaten





regulasi baru yang menyebut-
kan, jumlah pemilih untuk
satu Tempat Pemungutan
Suara (TPS) maksimal 500 pe-
milih. Sementara regulasi se-
belumnya adalah 800 pemilih.
Kondisi ini membuat KPU
Sleman, Bantul dan Gunung-
kidul harus melakukan pe-
metaan ulang. Termasuk ang-
garan untuk Alat Pelindung
Diri (APD). Penambahan TPS
menjadikan kebutuhan dana
mencapai Rp 11,370 miliar
dan APD Rp 21,486 miliar.
* Bersambung hal 7 kol 5
BISA BANGKITKAN KEPARIWISATAAN
Nikah Bareng Virtual, Tetap Sakral
KR-Febriyanto
Ijab qabul Darmansyah dan Ardhia pada
Nikah Bareng Virtual di Pendapa Royal
Ambarrukmo.
SLEMAN (KR) - MESKI suaranya sedikit berge-
tar, dengan mantap Darmansyah Nugraha (29) yang
beralamatkan di Kweni Panggungharjo Sewon
Bantul mampu merampungkan lafal ijab qabul yang
berarti resmi menyunting gadis pujaan hatinya,
Ardhia Amalia (21), warga Purwodadi Patimuan
Cilacap Jawa Tengah. 
* Bersambung hal 7 kol 5
KR-Sri Warsiti
Kapolres Klaten AKBP Edy Suranta Sitepu menunjukkan tersangka dan
barang bukti.
KR-Antara/Yusuf Nugroho
MULAI DIKUNJUNGI: Wisatawan mengunjungi Masjid Menara Kudus di Kudus, Jawa Tengah, Senin (29/6). Objek wisata religi
favorit untuk berziarah makam Sunan Kudus  itu mulai ramai dikunjungi wisatawan dan pedagang dengan menerapkan pro-
tokol kesehatan guna meminimalisasi penyebaran Covid-19. 




mentum tersebut terjadi dalam
untaian kegiatan Nikah Bareng
Virtual Pertama di Indonesia
yang digelar di Pendopo Royal
Ambarrukmo, Senin (29/6).
Nikah bareng diselenggarakan
kerja sama Fortais dan GM
Production.
ÓTegang juga. Tapi alham-
dulilah bisa lancar. Meski pros-
esinya tidak seperti rencana se-
mula, tapi kami bahagia bisa
melangsungkan pernikahan
dan momen ini sangat spesial,Ó
kata Darmansyah.
Pasangan Darmansyah-
Ardhia menjadi satu dari 10 pa-
sangan pengantin yang
menikah secara serempak di
delapan Kantor Urusan Agama
(KUA) di DIY, yakni KUA
Ngaglik, Depok, Turi, Gamping
(Sleman) ada empat pasang-
an, KUA Banguntapan, Pi-
yungan, Kasihan (Bantul) ada
empat pasangan dan KUA
Kokap (Kulonprogo) terdapat
satu pasangan. ÓKegiatan ini
menjadi inspirasi untuk melak-
sanakan pernikahan dalam ko-
ridor tatanan baru,Ó kata Ketua
Fortais Sewon Bantul RM Ryan
Budi Nuryanto SE.
Menggunakan teknologi in-
formasi secara virtual, ke-10
pasangan tersebut dinikahkan
serempak. Tentunya proses
yang dilakukan tetap men-
gacu pada protokol kesehatan




Virtual ini secara tidak langsung
kami harapkan dapat meng-
angkat kembali industri pernika-
han sebagai bagian pariwisata
DIY. Selain tentu saja bentuk
edukasi kepada masyarakat
terkait tata kehidupan normal
baru,Ó sambung Yurry Appreto
dari GM Production.
Menurutnya, dengan kolabo-
rasi sektor wisata dan pelaku
industri pernikahan, dapat
membangkitkan kembali kehi-
dupan 14 sektor kepariwisa-
taan yang sempat terpuruk
karena Pandemi. ÓKonsep
yang kami pakai juga cukup




Bareng Virtual di Pendopo
Royal Ambarrukmo juga ter-
bilang cukup mewah. Tanpa
banyak tamu undangan yang
hadir, dekorasi yang dihadirkan
menggambarkan pesta
pernikahan yang elegan. Turut
hadir pula sejumlah tokoh men-
jadi saksi nikah, yakni Kepala
Dinas Pariwisata DIY Singgih
Raharjo serta Wakil Bupati
Bantul H Abdul Halim Muslih. 
Hadir pula dalam prosesi ijab
qabul dipimpin Kepala KUA
Depok Sleman Muh Wiyono
SHI, Wakil Bupati Sleman Hj Sri
Muslimatun. Tidak ketinggalan
Kepala Kakankemenag Bantul
H Aidi Johansyah ikut meng-
hantarkan khutbah nikah dan
Kakankemenag Sleman H
SaÕban Nuroni didaulat mem-
bacakan doa pernikahan.
ÓMenikah menjadi momen
yang sakral dan tidak bisa di-
tunda-tunda selagi sudah ada
kesiapan. Karenanya menikah
dengan konsep seperti ini men-
jadi pilihan untuk menyikapi
Pandemi yang masih terjadi,Ó
kata Singgih Raharjo.
Adanya kolaborasi asosiasi
wedding dan insan wisata me-
nurut Singgih menjadi salah
satu kreativitas dari Yogyakarta.
Adanya geliat ini diharapkan ju-
ga mampu menggerakkan ro-
da perekonomian yang lesu
karena Covid-19.
(Feb)-a
Polisi berhasil mengamankan barang
bukti berupa uang palsu yang dibuat dan
disimpan ketiga tersangka, sebanyak
7.595 lembar. Terdiri rupiah palsu peca-
han 50.000 sebanyak 5.876 lembar dan
rupiah palsu pecahan 100.000 sebanyak
1.719 lembar. 
Selain itu juga diamankan peralatan
yang digunakan para tersangka untuk
memproduksi uang palsu tersebut, antara
lain berupa laptop, dua unit printer, dua
hair dryer, seperangkat alat sablon, satu
dos kertas putih polos, mesin penghitung
uang dan perangkat lainnya. Petugas ju-
ga mengamankan satu unit sepeda mo-
tor yang digunakan untuk operasional
para tersangka.
Sindikat pemalsuan uang tersebut
terungkap pada Kamis, 25 Juni sekitar
pukul 18.00 WIB. Polisi mendapatkan in-
formasi ada seseorang yang akan mela-
kukan transaksi uang palsu di rumah
salah satu warga di Gedaren Jatinom
Klaten. Polisi langsung mendatangi tem-
pat kejadian. 
Di rumah tersebut, polisi langsung
menangkap dan memeriksa Nurcholik.
Petugas juga berhasil menemukan
barang bukti uang palsu sebanyak 1.701
lembar, terdiri 179 lembar rupiah palsu
pecahan 100.000 tahun emisi 2014 dan
1.522 lembar rupiah palsu pecahan
50.000 tahun emisi 2005. Polisi kemudian
melakukan pengembangan dan diketahui
uang palsu tersebut diproduksi Nurcholik
bersama Adam Hermawan dan Totok
Hermawan, di rumah kontrakan yang be-
ralamat di Blothongan Kelurahan Sidorejo
Lor Kota Salatiga. (Sit/Lia)-d
SEMARANG (KR) -
Bank Mandiri mengenalkan
platform digital kredit mi-
kro, Mandiri Pintar (Pin-
jaman Tanpa Ribet) untuk
mendorong pertumbuhan
sektor Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di
Tanah Air. Peluncuran
layanan baru ini dilak-
sanakan serentak di seluruh




Regional CEO 7 Bank
Mandiri Maswar Purnama
mengatakan, Mandiri Pin-
tar merupakan inovasi Bank
Mandiri dalam mendigital-
isasi pengajuan kredit mikro
produktif agar mampu
menggairahkan bisnis seg-
men UMKM. Mandiri Pin-
tar memberi solusi kepada
nasabah karena prosesnya
cepat sehingga nasabah ti-
dak perlu direpotkan lagi de-
ngan permintaan data dan
dokumen. 
”Melalui aplikasi ini, tena-
ga pemasar mikro dapat
langsung memproses penga-
juan kredit melalui smart-
phone kepada nasabah da-
lam waktu yang lebih cepat,
hanya 15 menit setelah te-
naga pemasar mengajukan
data debitur melalui Man-
diri Pintar,” jelas Maswar
Purnama.
Maswar menerangkan,
aplikasi ini juga dapat
melayani pengajuan kredit
mikro produktif baru mau-
pun top up kredit mikro pro-
duktif eksisting. Nasabah
maupun masyarakat, lanjut
Maswar, juga tidak perlu
mendatangi Kantor Cabang
Bank Mandiri untuk meng-
ajukan kredit mikro. Sebab,
melalui aplikasi ini, tenaga
pemasar Mikro Mandiri
yang saat ini berjumlah
lebih dari 6.700 orang di
seluruh Indonesia, dapat
memproses kredit langsung




SELASA PAHING, 30 JUNI 2020
(9 DULKAIDAH 1953)
Fenomena normal baru muncul
begitu saja mereformasi tatanan ke-
hidupan dalam waktu yang sangat
cepat. Beberapa aktivitas sosial, bu-
daya, dan keagamaan kolektif di-
batasi atau bahkan nyaris ditiadakan.
Salah satu tradisi kultural mudik
lebaran yang biasanya selalu ditung-
gu-tunggu perantau juga dilarang
dan dipantau pemerintah dengan ke-
tat.  Untuk menekan persebaran
virus korona, pemerintah mengganti
libur lebaran di akhir tahun. Sebagai
gantinya, pemerintah menyarankan
untuk mengoptimalkan media med-
sos atau aplikasi pengiriman pesan
sebagai kanal silaturahmi. 
Kendati medsos dianggap memiliki
pelbagai keunggulan dan kemudah-
an untuk berkomunikasi di tengah
pandemi, medsos ternyata juga me-
nyisakan sejumput persoalan. Bebe-
rapa persoalan tersebut antara lain
persebaran berita bohong yang sa-
ngat masif. Sekalipun bukan fenome-
na baru, dampak korosi persebaran-
nya di tengah-tengah pandemi dapat
berkali-kali lipat. Korosi yang dimak-
sud ialah krisis kepercayaan terha-
dap sesama anak bangsa.
Ada saja pihak yang dengan se-
ngaja bermain-main menggunakan
hoax tersebut di tengah-tengah
tragedi ini. Alih-alih memberikan ban-
tuan kepada pihak-pihak terdampak,
mereka justru asyik menyemai keun-
tungan dari hoax yang mereka sebar.
Dampaknya, masyarakat di akar
rumput yang menjadi korbannya.
Perpecahan di kalangan akar rumput
pun bisa  tak terelakkan.  
Sebagaimana virus, hoax juga
virus meresahkan. Ada teori populer
yang menyatakan bahwa apabila
hoax disebarkan terus menerus, ma-
ka lambat laun akan dipercayai seba-
gai suatu kebenaran. Fakta-fakta ob-
jektif sekalipun tidak akan dipercayai
masyarakat yang sudah terjangkit
virus post-truth ini.
Selain hoax, ada pula beberapa
penyalahgunaan medsos yang di-
anggap keluar dari norma-norma
yang berlaku, antara lain: penggu-
naan akun palsu (fake account) pada
medsos untuk keperluan penipuan,
pornografi dan prostitusi daring, per-
judian daring, propaganda terorisme,
prank dan pelbagai kejahatan virtual
lainnya. Memang di Indonesia sudah
ada seperangkat aturan hukum yang
menangani persoalan tersebut yaitu
UU ITE. Tanpa ada kesadaran kolek-
tif dari masyarakat, penegakan atur-
an di jagat maya sulit dipatuhi secara
maksimal.
Penggunaan medsos perlu mem-
perhatikan norma-norma yang disep-
akati masyarakat. Pada kondisi di-
mana medsos menjadi normal baru
media komunikasi interaktif ini lah
yang mengharuskan warganet
mematuhi norma baru. Norma baru
yang dimaksud tidak lain ialah kebi-
jaksanaan dalam menggunakannya.
Medsos bukan lagi sekadar media
hiburan seperti pada awal kemuncu-
lannya. Ada hak dan kewajiban yang
melekat pada setiap penggunanya.
Bertindak serampangan di medsos
dan menganggap bahwa tindakan-
nya tidak berdampak pada kehidup-
an di dunia nyata ialah salah besar.
Medsos bisa menjadi sangat
berdampak terhadap kehidupan di
dunia nyata. Sudah banyak contoh
pihak yang harus menelan pil pahit
lantaran berbuat sembrana di med-
sos. 
Medsos sebagai normal baru
dalam berkomunikasi menghadirkan
beberapa tantangan. Bijak menggu-
nakan medsos dan senantiasa
mematuhi norma-norma virtual ialah
salah satu bentuk adaptasi di tengah
pandemi ini. Hari Media Sosial
Internasional (30/6) tahun ini yang
terjadi di tengah-tengah pandemi
bisa dijadikan refleksi. Sejauhmana
publik mampu beradaptasi dengan
tatanan baru ini. Kesadaran kolektif
mematuhi norma-norma baru akan
menciptakan ekosistem komunikasi
virtual yang sehat. 




Norma . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
ÓMungkin bisa dibantu lebih banyak
peralatan dan betul-betul manajemen-
nya, dua hal tadi kita kontrol provinsi.
Karena kalau tidak kita lakukan sesuatu
dan kita masih datar seperti ini, ini eng-
gak akan ada pergerakan yang sig-
nifikan,Ó imbuh Presiden.
Lebih lanjut, Presiden juga meminta
dilihat betul daerah-daerah yang mulai
memasuki new normal, tahapannya be-
tul-betul dilalui baik itu prakondisi,
Waktunya kapan, diberikan bantuan,
ada guidance dari pusat sehingga da-
erah tidak salah. 
ÓAda prakondisi, ada ketepatan tim-
ing-nya, kemudian yang ketiga prioritas
sektor mana yang dibuka itu betul-betul
diberikan panduan,Ó kata Presiden.
Kepala Negara juga meminta adanya
pelibatan tokoh-tokoh agama, tokoh ma-
syarakat, budayawan, sosiolog,
antropolog dalam komunikasi publik
harus secara besar-besaran dilibatkan.
ÓSehingga jangan sampai terjadi lagi
merebut jenazah yang jelas-jelas Covid
oleh keluarga. Itu saya kira sebuah hal
yang harus kita jaga tidak terjadi lagi
setelah ini,Ó ujar Presiden.
Ia juga meminta adanya penjelasan
sebelum dilaksanakannya pemeriksaan
PCR maupun rapid test sehingga tidak
ditolak oleh masyarakat.
ÓIni karena apa, ya mungkin datang-
datang pakai PCR, datang-datang bawa
rapid test, belum ada penjelasan terlebih
dahulu, sosialisasi dulu ke masyarakat
yang akan didatangi sehingga yang ter-
jadi adalah penolakan,Ó jelas Presiden.
Pada kesempatan tersebut, Presiden
juga meminta agar pembayaran dis-
bursement untuk pelayanan kesehatan
yang berkaitan dengan Covid-19 diper-
cepat pencairannya dan jangan sampai
ada keluhan. 
(Sim)-d
Harus Ada  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Dibongkar,   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Mandiri Pintar Dorong Pertumbuhan UMKM
BANTUL (KR) - Sejumlah wali
siswa menggeruduk Dinas Pendi-
dikan Pemuda dan Olahraga (Dik-
pora) Bantul dan DPRD Kabupaten
Bantul. Mereka mengeluhkan sistem
Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) yang saat ini ukurannya tidak
hanya faktor zonasi saja tetapi juga
memakai faktor umur. Alhasil banyak
siswa terlempar dari sekolah yang jus-
tru masuk dalam zonasi tempat
tinggalnya.
Salah satu wali siswa, Wiyartini
(41) warga Desa Karangtengah, Keca-
matan Imogiri, kepada wartawan di
Kantor DPRD, Senin  (29/6) menu-
turkan anaknya Efi Mariska yang
baru lulus SDN Karangtengah Baru
dan gagal masuk ke SMPN 1 Imogiri
dan SMPN 2 Imogiri di hari pertama
PPDB online. 
”Yang membuat saya sedih, kega-
galan ini bukan marena masalah
zonasi jarak, namun karena umurnya
masih muda. Kalah tua dari pendaf-
tar yang lain.
Anak saya drop kecewa sekali kare-
na merasa usahanya sejak kelas 1
hingga kelas 6 untuk mendapat nilai
yang bagus menjadi sia-sia. Ironisnya
lagi sekolah ini dekat dari tempat
tinggal saya,” keluhnya sambil
menangis.
Ketua DPRD Kabupaten Bantul
Hanung Raharjo ST didampingi
Wakil Ketua 2,  Damba Aktivis menu-
turkan jika mengacu aturan Per-
aturan Menteri Pendidikan Nomor
44/2019 tentang PPDB sistem zonasi
itu dasarnya dua. Jika jaraknya sama,
nilainya sama maka seleksinya baru
umur.
”Jadi kalau seleksi pertama umur,
maka tidak sesuai Permen. Kalau per-
lu digugat ke MA. Ini harus dikoreksi,
kembalikan roh bahwa zonasi adalah
jarak, bukan sistem umur.  Jadi dinas
harus mengubah aturan ini,” katanya.
Sementara itu Kepala Dikpora
Bantul Drs Isdarmoko MPd saat
dikonfirmasi menegaskan seleksi de-
ngan menggunakan umur tidak ber-
tentangan dengan Peraturan Menteri.
”Kalau yang dikatakan zona itu
adalah jarak. Maka  kita sudah
kelompok-kelompokan  kecamatan di
Bantul menjadi beberapa zonasi ter-
kait jarak tadi. Nah kemudian  di-
lakukan seleksi menggunakan umur
tadi,” katanya. (Aje)-d
GERUDUK DIKPORA DAN DPRD BANTUL
Sejumlah Wali Protes Ketentuan PPDB 
KRJogja.com, Primaswolo Sudjono. Berita
terkait perkembangan PPDB SMA dan
SMK DIY juga terdapat di halaman 10.
Live PPDB akan digelar kembali, Selasa
(30/6) hari ini pukul 11.00-12.00 WIB de-
ngan narasumber dari Disdikpora DIY.
Soal perubahan data pendaftaran
calon siswa (casis) yang sudah diinput,
menurut Didik perubahan itu bisa di-
lakukan berkali-kali sebelum batas akhir
yaitu hari kedua PPDB, Selasa (30/6)
pukul 23.59 WIB. Sedangkan seleksi
akan ditutup Rabu (1/7) pukul 16.00 WIB.
Misalnya pilihan 1 dirasa sudah tidak nya-
man atau melorot sampai pilihan 3, bisa
diubah urutan sekolahnya. Kemudian ba-
gi siswa yang ingin melakukan penguba-
han data pindah dari SMA ke SMK atau
sebaliknya, itu dimungkinkan dan diberi
kesempatan hanya satu kali. Sedangkan
pindah jalur seleksi dari jalur zonasi ke
jalur prestasi juga dimungkinkan asal
memenuhi syarat minimal nilai rata-rata
85 (jalur prestasi).
ÓSistem PPDB ini akan berjalan real
time. Jadi sekolah-sekolah yang daya tam-
pung belum terpenuhi otomatis akan men-
cari anak-anak di zona terdekat yang
belum diterima sekolah untuk ditarik ke
zona tersebut. Tetapi jika ada anak di zona
terdekat tersebut mendaftar, anak yang di-
tarik tadi akan tergeser lagi. Jadi sistem
tahun ini sedikit berbeda dengan tahun
lalu,Ó ujar Didik.
Lebih lanjut dijelaskan Didik, bahwa un-
tuk jalur zonasi, urutan seleksinya jelas
yaitu zonasi yakni sitem akan menguta-
makan anak-anak di zona 1 di masing-ma-
sing sekolah, jika belum tuntas akan digu-
nakan nilai untuk menyeleksinya dan se-
lanjutnya baru dipakai pilihan sekolah.
Sedangkan untuk jalur prestasi, jika pilihan
1 sudah tidak masuk, maka akan masuk
ke pilihan kedua dan otomatis akan
menggeser dengan nilai itu, termasuk me-
ngalahkan anak yang memilih sebagai pili-
han kedua. Tetapi ini akan berbeda di jalur
zonasi, anak zona 1 walaupun nilai ren-
dah, akan lebih dipilih sistem dibanding
anak zona 2 yang mendaftar di sekolah
tersebut walaupun nilainya lebih tinggi.
ÓJadi kami menyarankan kalau di jalur
zonasi sebaiknya pilihlah sekolah di zona 1
di sekolah masing-masing. Jika zona 1 di-
rasa sudah berat, barulah ditambah pilihan
kedua, ketiga mencari peluang yang
memungkinkan,Ó katanya. Kemudian ter-
kait kuota jalur prestasi sistem akan mem-
perlakukan sama, yaitu batas tertingginya
adalah 20 persen baik untuk casis dari
dalam DIY maupun luar DIY. Jika kuota
jalur prestasi dari satu sekolah tidak ter-
pakai, jatahnya akan dipakai oleh jalur
zonasi.
Didik juga menyarankan saat akan me-
lakukan perubahan data di hari kedua
(batas akhir), misalnya melakukan perge-
seran sekolah pilihan kedua menjadi pili-
han satu, atau alternatif pilihan lain asal da-
pat sekolah negeri, hal itu perlu dilakukan
secara hati-hati dan cermati betul jangan
sampai malah blong semua. Karena se-
cara logika jika jumlah pendaftarnya lebih
tinggi dibanding daya tampungnya, maka
pasti ada calon siswa yang tidak masuk.
ÓAda di DIY, satu sekolah yang menyang-
ga beberapa desa, tentu persaingannya
akan ketat, seperti itu perlu diperhatikan,Ó
ujarnya. (Dev/Ria)-d
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KR-Istimewa
Peluncuran platform digital kredit mikro Mandiri
Pintar.
KR-Riyana Ekawati
Sejumlah pendaftar berbincang saat menunggu giliran untuk konsul-
tasi di Disdikpora DIY.
Pilkada  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Hal tersebut dijelaskan Ketua KPU DIY
Hamdan Kurniawan saat rapat kerja (raker) de-
ngan Komisi A DPRD DIY, Senin (29/6). Saat
Covid-19 melanda Indonesia, otomatis
berdampak pada tahapan Pilkada. Tak terke-
cuali di DIY. KPU Sleman, Bantul dan Gu-
nungkidul berhasil melakukan restrukturisasi
atau penghematan sebesar Rp 4,474 miliar.
ÓHasil restrukturisasi tersebut kita masukkan lagi
untuk menutup kekurangan dana yang kita se-
butkan tadi. Selanjutnya, teman-teman di tiga
kabupaten melakukan koordinasi dengan
Pemda guna mendapatkan dukungan dana,Ó
ujarnya.
Beruntung dari ketiga Pemda, KPU menda-
patkan tambahan dana melalui Naskah
Perjanjian Hibah Daerah (NPHD) perubahan
sebesar Rp 8,419 miliar. KPU Bantul mendapat-
kan tambahan Rp 2,5 miliar, Sleman Rp 4,3 mili-
ar dan Gunungkidul Rp 1,6 miliar. ÓJadi masih
ada kekurangan yang akan kita mintakan ke
KPU Pusat,Ó katanya.
Sesuai Peraturan KPU No 5/2020, ada pe-
rubahan jumlah pemilih untuk tiap-tiap TPS.
Sebelumnya, satu TPS maksimal 800 pemilih.
Kini dalam regulasi baru disebutkan, batas mak-
simal 1 TPS adalah 500 pemilih. Hal itu meng-
haruskan KPU untuk melakukan pemetaan
ulang.  Berdasarkan total perkiraan pemilih di
tiga kabupaten ada 2.160.932, sehingga di DIY
ada 6.253 TPS. Jumlah terbanyak di Kabupaten
Bantul dengan 2.205 TPS, Kabupaten
Gunungkidul 1.907 TPS dan Sleman 2.141
TPS. ÓUntuk Kabupaten Gunungkidul penamba-
han jumlah TPS-nya tidak terlalu banyak, kare-
na sejak awal rata-rata jumlah pemilih memang
sudah di bawah 500. Hal ini disebabkan kondisi
geografis dan yang lain,Ó ujar Hamdan.
Pemda DIY sendiri sudah menyiapkan
anggaran senilai Rp 10 miliar untuk membantu
kekurangan dana tersebut. Pada kesempatan
tersebut Ketua KPU DIY ini, juga menjelaskan
mengenai tahapan Pilkada serentak yang su-
dah diputuskan dilangsungkan 9 Desember
2020, tentunya dengan menerapkan protokol
kesehatan. 
Di Kabupaten Gunungkidul contohnya,
dikarenakan di sana ada calon perseorangan,
diharuskan melakukan verifikasi faktual. ÓHanya
saja ada pembatasan. Misalnya, saat verifikasi
faktual calon perseorangan yang dukungannya
terkonsentrasi hanya di beberapa desa atau de-
sa yang penduduknya terpapar Covid-19, coklit
pemilih dilakukan door to door. Selain itu, kita ju-
ga harus memastikan semua sarana dan
prasarana pemilihan terbebas dari virus
Korona,Ó paparnya.
Ketua Komisi A DPRD DIY Eko Suwanto
mempertanyakan mekanisme pemilih yang
berstatus ODP maupun PDP. Apalagi ada PDP
yang harus menjalani karantina. ÓBagaimana
menyikapinya? Karena hak konstitusi sebagai
warga negara juga tidak boleh hilang,Ó tegasnya.
(Awh/Bro)-d
